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This study aims to optimize marketing strategies to strengthen the competitiveness of Geger Beach as a marine
tourism destination in Badung. Geger Beach, as a tourist destination in Bali, has superior marine tourism potential,
but faces various marketing obstacles that affect its effectiveness. The research method used is qualitative data with
supporting quantitative data, along with data collection techniques through observation, interviews, and
questionnaires. Analysis was conducted using SWOT and VRIO to identify strengths, weaknesses, opportunities, and
threats, while assessing the destination's resources and capabilities.

The results revealed that optimizing marketing strategies, including product, price, place, promotion, human
resources, processes, and physical evidence, can increase the competitiveness of Geger Beach. Recommendations are
provided to address inhibiting factors and improve the marketing effectiveness of this marine tourism destination to
become more competitive in both national and international tourism markets.
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I. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor
unggulan Indonesia dalam menghasilkan devisa
negara. Salah satu destinasi pariwisata Indonesia
yang telah dikenal secara internasional adalah Bali,
yang memiliki potensi pariwisata yang sangat
besar, khususnya di Kabupaten Badung. Hal ini
tercermin dari ketersediaan sarana dan prasarana
pariwisata serta keberadaan 39 daya tarik wisata
yang menjadikan Kabupaten Badung sebagai salah
satu wilayah yang paling sering dikunjungi oleh
wisatawan domestik maupun mancanegara (Dinas
Pariwisata Kabupaten Badung, 2020). Berikut
disajikan data jumlah kunjungan wisatawan ke
wilayah Kabupaten Badung, Bali.
Table 1. Jumlah kunjungsn wisatawan international

and domestic di Badung area, Bali

Number of Tourists Total
(People) Number of
Year Local Overseas Tourists
Tourists Tourists (people)
2020 763.729 452.788 1.216.517
2021 578.658 24.780 603.438
2022 1.974.559 862.732 2.837.291
2023 2.150.534 2.093.878 4244412
TOTAL 5.467.480 3.434.178 8.901.658

Sumber Kantor Pariwisata Provinsi Bali, 2024

Berdasarkan Tabel 1, kunjungan wisatawan ke
Badung meningkat setiap tahun kecuali pada 2021
akibat pandemi COVID-19, dengan dominasi
wisatawan  domestik.  Meskipun = Badung
merupakan destinasi utama wisata, beberapa
pantai masih kurang terekspos, salah satunya
Pantai Geger.

Pantai Geger dikenal akan keindahan alamnya
yang ditandai dengan pasir putih, beragam
aktivitas rekreasi, serta keberadaan Pura Geger
Dalem Pemutih yang menambah nilai budaya dan
spiritual kawasan tersebut. Pengelolaan Pantai
Geger dilakukan oleh Baga Utsaha Padruwen

(BUPDA) Desa Adat Peminge. Sebagai upaya
meningkatkan daya tarik dan keberagaman
aktivitas pariwisata di Pantai Geger, pengelola
melalui BUPDA Desa Adat Peminge menjalin kerja
sama dengan Sekaha Kecak Goa Lempeh dari
Pecatu pada Juni 2025.

BUPDA Desa Adat Peminge juga telah
membuat akun media sosial resmi Pantai Geger di
Facebook dan Instagram sebagai sarana promosi,
namun pemanfaatannya belum optimal karena
keterbatasan konten foto dan video yang memadai.
Hal ini menunjukkan bahwa promosi digital
melalui media sosial masih sangat terbatas,
sehingga penyebaran informasi rendah dan daya
tarik bagi wisatawan potensial belum maksimal.

Selain itu, citra Pantai Geger mengalami
penurunan akibat berbagai keluhan wisatawan
terkait keterbatasan aktivitas dan fasilitas
pendukung, permasalahan pengelolaan sampabh,
pelayanan yang kurang ramah, serta harga tiket
masuk yang dianggap tidak sebanding dengan
manfaat yang diperoleh. Kondisi tersebut
menyebabkan jumlah kunjungan wisatawan ke
Pantai Geger relatif rendah dibandingkan dengan
pantai-pantai lain yang lebih dikenal di wilayah
Badung (Wawancara dengan I Wayan Arnawa,
2025). Keluhan tersebut menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara ekspektasi wisatawan—
yang dibentuk oleh informasi dan promosi—
dengan kondisi aktual di lapangan. Situasi ini
berdampak negatif terhadap persepsi pasar dan
efektivitas upaya pemasaran, sehingga
menurunkan minat kunjungan ke Pantai Geger. Hal
ini juga mencerminkan kelemahan dalam strategi
komunikasi pemasaran yang belum mampu
menyampaikan nilai dan keunikan destinasi secara
efektif. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pemasaran yang terintegrasi dan optimal untuk
memperbaiki citra destinasi serta memperkuat
posisi Pantai Geger di tengah persaingan industri

259


mailto:idabagussuryawan@unud.ac.id

Jurnal Destinasi Pariwisata

p-ISSN: 2338-8811, e-ISSN: 2548-8937

Vol. 14 No 1, 2026

pariwisata.

Adapun beberapa penelitian yang relevan
yang berjudul “Strategi Pemasaran Pariwisata
Pantai Plengkung Kabupaten Banyuwangi Dengan
Menggunakan 3p+4a (Price, Place, Promotion,
Attraction, Accessibility, Amenity, Dan Ancillary)”
yang diteliti oleh Buditiawan (2021) yang
membahas strategi pemasaran di suatu destinasi
namun pada penelitian terdahulu hanya
membahas 3P sedangkan penelitian ini menambah
menjadi 7P agar lebih komperhensif dengan
menggunakan analisis SWOT.

Penelitian yang kedua diteliti oleh Wulandari
dan Madura (2023) dengan judul “Strategi
Pemasaran Pariwisata 4A (Attraction, Accessibility,
Amenity, Dan Ancillary) Terhadap Minat
Wisatawan  Mengunjungi  Kembali  Pantai
Camplong Kabupaten Sampang” yang meneliti
strategi pemasaran namun memiliki perbedaan
pada fokus yang lebih spesifik yang dimana
penelitian sebelumnya pengumpulan data melalui
4A.

Penelitian ketiga yaitu “Strategi Pemasaran
Daya Tarik Wisata Pantai Melasti, Kabupaten
Badung Dalam  Meningkatkan  Kunjungan
Wisatawan” yang diteliti oleh Zahirah dkk (2024)
yang lebih fokus promosi digital, sedangkan
penelitian ini membahas secara luas yakni melalui
7P.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Kabbi
& Saetban (2025) dengan judul “Upaya Menambah
Daya Tarik Wisatawan melalui Pengenalan Produk
Pariwisata dan Strategi Pemasaran di Kawasan
Destinasi Wisata Pantai Mali Kabupaten Alor, Nusa
Tenggara Timur” yang sama- sama membahas
strategi pemasaran dengan mengenalkan produk
namun fokus pada penelitian ini, selain untuk
meningkatkan kunjungan juga untuk memperkuat
daya saing.

Penelitian kelima dilakukan oleh Susilo dkk
(2025) yang berjudul “Upaya Pengembangan
Pantai Alam Geger sebagai Objek Wisata dalam
Meningkatkan Tourism Visit dan Economic Sector
bagi Masyarakat Desa Kampung dalam Kabupaten
Labuhan Batu” yang memiliki relevansi terhadap
penggunaan analisis SWOT untuk merumuskan
strategi untuk sebuah destinasi namun dalam
penelitian ini fokusnya untuk memperkuat Pantai
Geger, Nusa Dua agar mampu bersaing dengan
destinasi lain.

II. METODE PENELITIAN

Pantai Geger terletak di Banjar Adat Peminge,
Sawangan, Kuta Selatan, Badung. Dari Denpasar,
waktu tempuh menuju Pantai Geger sekitar 45
menit dengan jarak kurang lebih 21 km. Sementara
itu, dari Bandara Internasional Ngurah Rai, waktu
tempuh sekitar 30 menit dengan jarak sekitar 15 km
melalui Jalan Tol Bali Mandara. Akses menuju

Pantai Geger relatif mudah, baik menggunakan
kendaraan roda dua maupun roda empat. Alasan
pemilihan lokasi ini adalah karena, sebagaimana
dikutip dari Pemerintah Kabupaten Badung, Pantai
Geger yang terletak di kawasan Nusa Dua, Bali,
pernah masuk dalam daftar Top Beaches in
Indonesia 2016. Namun demikian, meskipun telah
memperoleh  pengakuan  tersebut, jumlah
kunjungan wisatawan belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan.

Dalam penentuan metode penelitian, ruang
lingkup penelitian ditetapkan sebagai berikut:

1. Bentuk pemasaran produk pariwisata
menggunakan bauran pemasaran (marketing
mix) yang meliputi 7P, yaitu produk (product),
harga (price), tempat (place), promosi
(promotion), orang (people), proses (process),
dan bukti fisik (physical evidence).

2. Analisis faktor-faktor yang menghambat
efektivitas strategi pemasaran yang telah
diterapkan di Pantai Geger, ditinjau dari aspek
internal dan eksternal.

3. Optimalisasi strategi pemasaran untuk
memperkuat daya saing Pantai Geger sebagai
destinasi wisata di Badung, dengan cakupan
data yang meliputi kondisi internal dan
eksternal.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
digunakan untuk  mengidentifikasi bentuk
pemasaran, faktor penghambat, serta strategi
optimalisasi pemasaran. Sementara itu, data
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data
kunjungan wisatawan ke Pantai Geger, harga yang
ditetapkan oleh pengelola kepada wisatawan, serta
data kuesioner terkait karakteristik sosiodemografis
(usia, jenis kelamin, status pekerjaan), karakteristik
psikografis (minat dan motivasi), dan karakteristik
geografis (daerah asal) yang dikumpulkan melalui
Google Forms.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara dengan pihak pengelola Pantai
Geger, sedangkan data sekunder diperoleh dari
artikel, jurnal, dan laporan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Teknik
penentuan informan yang digunakan adalah snowball
sampling, yaitu informan awal yang relevan
merekomendasikan informan lain yang memiliki
pengetahuan atau pengalaman yang dibutuhkan,
sehingga data yang diperoleh bersifat komprehensif
dan memadai. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) dan VRIO (Value, Rarity,
Imitability, Organization).
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pantai Geger merupakan destinasi wisata yang
terletak di kawasan Nusa Dua, Kuta Selatan,
Kabupaten Badung, Bali, dengan akses yang mudah
dan infrastruktur yang memadai. Pantai ini ditandai
oleh hamparan pasir putih yang panjang, air laut yang
jernih, ombak yang tenang, serta formasi batu alami,
sehingga cocok untuk berbagai aktivitas seperti
berenang, memancing, bersantai, dan kegiatan
pariwisata berbasis air lainnya. Kawasan ini, yang
mencakup Pantai Teluk Geger dan Pantai Pura Geger,
dikelola oleh Baga Utsaha Padruwen (BUPDA) Desa
Adat Peminge, yang mencerminkan keterlibatan aktif
masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata.

Bauran Pemasaran di Pantai Geger
Product (Produk)
Daya tarik utama Pantai Geger adalah pemandangan
alamnya yang menakjubkan, berupa pasir putih, air
laut yang jernih, serta tebing batu unik yang
menyerupai gua. Keberadaan Pura Geger Dalem
Pemutih menambah nilai budaya dan spiritual,
dengan arsitektur putih khas dan lokasi di tebing
yang menawarkan pemandangan matahari terbit
yang indah. Didukung oleh berbagai aktivitas seperti
berenang, fotografi, piknik, dan memancing, Pantai
Geger menyediakan beragam atraksi yang
meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi wisata
bahari.

Gambar 1. Aktivitas Wisatawan di Pantai Geger

Sumber : Peneliti, 2025

Price (harga)

Tiket masuk Pura Geger dan Pantai Geger dikenakan
tarif IDR 5.000 per orang, dengan biaya parkir
tambahan sesuai jenis kendaraan: motor IDR 2.000,
mobil pribadi IDR 5.000, dan bus pariwisata IDR
25.000. Penggunaan toilet dikenai biaya IDR 5.000
per kali, untuk mendukung kebersihan dan
kenyamanan pengunjung.

Gambar 2. Tiket Masuk Pantai Geger

hEL

Sumber : Peneliti, 2025

Place (Tempat)

Akses ke Pantai Geger mendukung kenyamanan
pengunjung. Wisatawan umumnya memperoleh
informasi melalui media sosial atau rekomendasi
teman dan keluarga, serta dapat menemukan lokasi
dengan mudah menggunakan Google Maps.
Setibanya di lokasi, papan petunjuk tersedia untuk
menandai dan memperkuat identitas destinasi.
Pantai Geger mudah dijangkau dengan kendaraan
pribadi atau bus pariwisata melalui jalan yang lebar
dan beraspal baik.

Promotion (Promosi)

Promosi di Pantai Geger cukup efektif meski belum
ada akun resmi dari BUPDA. Sebagian besar promosi
dilakukan melalui media sosial Desa Adat Peminge
dan konten buatan wisatawan, seperti foto
keindahan alam dan spot estetik pantai. Promosi
tidak langsung ini, didukung oleh wisatawan dan
masyarakat lokal, membantu meningkatkan
kesadaran tentang Pantai Geger. Sebelumnya
rencana pertunjukan Tari Kecak di Pantai Geger
tertunda karena anggaran. Pada 7 Juni 2025,
pengelola bekerja sama dengan Sekaha Kecak Goa
Lempeh untuk merekam pertunjukan dekat Pura
Geger Dalem Pemutih sebagai bahan promosi,
menonjolkan keindahan alam dan budaya, serta
meningkatkan visibilitas dan citra pantai.

People (Orang)

Terdapat dua unsur manusia yang terlibat dalam

pemasaran, yaitu :

Organisasi Pengelola Pantai Geger

Struktur organisasi BUPDA Desa Adat Peminge yang

mengelola Pantai Geger adalah sebagai berikut.
Gambar 3. Struktur Organisasi BUPDA Desa

Peminge

Sumber : Peneliti, 2025
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Pengunjung

Sebagian besar pengunjung Pantai Geger adalah
perempuan (69,4%) dan didominasi wisatawan
muda berusia 15-25 tahun (88%). Pengunjung
mayoritas berasal dari Bali (52,8%), sementara
47,2% dari luar Bali. Media sosial menjadi sumber
informasi utama (68,5%), diikuti rekomendasi teman
atau keluarga (29,6%). Kebanyakan wisatawan
datang bersama teman (63,9%), pasangan (22,2%),
atau keluarga (10,2%). Motivasi utama berkunjung
adalah rekreasi (43,5%) dan mencari ketenangan
(40,7%). Aktivitas populer meliputi berjalan di pantai
(54,6%), berenang (19,4%), dan berfoto/membuat
konten media sosial (18,5%). Daya tarik utama
adalah keindahan alam pantai (88,9%), didukung
akses mudah dan fasilitas memadai. Namun,
pengunjung mencatat beberapa kekurangan, seperti
promosi terbatas, variasi aktivitas yang kurang,
beberapa area kurang terawat, dan masalah
kebersihan. Secara keseluruhan, Pantai Geger tetap
menarik karena lokasi strategis, keindahan alam,
keunikan budaya lokal, dan tiket masuk terjangkau,
tetapi promosi lebih gencar dan variasi aktivitas yang
lebih banyak diperlukan untuk meningkatkan daya
tariknya.

Process (Proses)

Berdasarkan wawancara dengan BUPDA Desa Adat
Peminge pada April 2025, Pantai Geger belum
memiliki standar operasional prosedur (SOP) tertulis
untuk layanan wisatawan; layanan dilakukan
berdasarkan arahan lisan dari pengelola. Staf
menekankan pelayanan ramah melalui senyuman,
sapaan, dan keramahan. Proses layanan dimulai di
pintu masuk dengan pembelian tiket, dilanjutkan
akses ke pantai dan area parkir. Wisatawan dapat
menikmati pantai dan area sekitar pura, meski akses
ke dalam pura terbatas. Informasi tambahan dan
bantuan tersedia di kantor pengelola dekat pantai, di
mana staf memberikan panduan sesuai kebutuhan.

Physical Evidence (Bukti Nyata)
Pantai Geger meningkatkan pengalaman pengunjung
dengan fasilitas pendukung seperti warung makan
dan panggung di tepi pantai untuk acara budaya,
termasuk pertunjukan Tari Kecak. Pada Juni 2025,
pengelola bekerja sama dengan Sekaha Kecak Goa
Gong Lempeh dari Pecatu untuk mempromosikan
Pantai Geger sebagai destinasi wisata budaya,
menggabungkan keindahan alam dan atraksi budaya.
Upaya pemasaran diperkuat melalui keterlibatan
masyarakat, promosi dari mulut ke mulut, dan
konten media sosial yang dibuat wisatawan.
Efektivitas promosi dari mulut ke mulut didukung
pernyataan pengelola Pantai Geger, | Made Mega:
“Jelas masih ada partisipasi
masyarakat, misalnya ketika seseorang
membagikan informasi kepada teman
tentang permata tersembunyi yang

indah, Pantai Geger yang cantik”
(wawancara, 2025).

Penggunaan bauran pemasaran 7P tepat, karena
secara efektif menangkap elemen-elemen penting
yang membentuk kualitas layanan dan pengalaman
pengunjung di Pantai Geger.

Analisis STP (Segmentasi, Targeting, dan
Positioning) di Pantai Geger Segmentation
(Segmentasi)

Segmentasi pasar di Pantai Geger dibentuk
berdasarkan karakteristik demografis, geografis,
psikografis, dan perilaku. Pengunjung sebagian besar
adalah wisatawan domestik usia produktif, terutama
pasangan muda dan keluarga. Secara psikografis,
mereka mencari ketenangan, suasana alami, serta
pengalaman spiritual dan budaya melalui kunjungan
ke Pura Geger Dalem Pemutih. Dari sisi perilaku,
aktivitas wisatawan relatif sederhana, seperti
berenang, berfoto, dan bersantai. Hal ini
menunjukkan bahwa Pantai Geger menarik
pengunjung yang lebih menyukai destinasi berbasis
alam yang tenang dan otentik, berbeda dengan
destinasi lain di Badung yang lebih ramai dan
komersial.

Targeting (Penargetan)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar sasaran
utama Pantai Geger adalah wisatawan domestik,
khususnya keluarga dan generasi muda yang mencari
pengalaman wisata pantai yang terjangkau,
lingkungan bersih, dan suasana tidak terlalu ramai.
Strategi penargetan ini sejalan dengan visi BUPDA
Desa Adat Peminge untuk mengembangkan
pariwisata berbasis kearifan lokal, dengan fokus pada
pelestarian budaya dan kesejahteraan masyarakat
adat. Namun, strategi ini perlu dioptimalkan melalui
promosi digital dan kerja sama dengan pihak
eksternal seperti hotel dan agen perjalanan agar lebih
efektif menjangkau pasar yang dituju.

Positioning (Pemosisian)

Pantai Geger diposisikan sebagai destinasi wisata
yang menggabungkan keindahan alam dengan nilai
budaya dan spiritual yang kuat. Keberadaan Pura
Geger Dalem Pemutih memberikan identitas unik
pada pantai ini dengan menawarkan pengalaman
spiritual yang otentik. Didukung kerja sama dengan
kelompok seni lokal, seperti pertunjukan Tari Kecak,
pemosisian ini menekankan Pantai Geger sebagai
destinasi yang menawarkan pengalaman holistik
berupa alam, budaya, dan nilai kesucian.
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Analisis SWOT & VRIO di Pantai Geger
Analisis SWOT

Table 2. Analisis VRIO di Pantai Geger
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Analisis SWOT
Opportunities, Threats)
Kekuatan (Strengths)
Berdasarkan hasil analisis VRIO terhadap sumber
daya dan kapabilitas Pantai Geger, dapat disimpulkan
bahwa destinasi ini memiliki potensi besar untuk
mencapai keunggulan kompetitif, khususnya dari
aspek keunikan budaya yang didukung oleh
keberadaan Pura Geger Dalem Pemutih yang terletak
sangat dekat dengan pantai. Keunikan ini
memberikan nilai tambah yang tidak dimiliki oleh
seluruh destinasi wisata di Badung, sehingga menjadi
daya tarik khas bagi wisatawan yang mencari
pengalaman lebih dari sekadar keindahan alam,
tetapi juga menekankan nilai budaya dan spiritual.
Namun demikian, sebagian besar sumber daya
lainnya, seperti pemandangan alam, fasilitas dasar,
dan aksesibilitas, bersifat umum dan juga dimiliki
oleh banyak destinasi wisata lain di kawasan Badung,.
Oleh karena itu, sumber daya tersebut hanya
menghasilkan kesetaraan kompetitif (competitive
parity) dan belum menjadi faktor pembeda yang
kuat.

(Strengths, Weakness,

Kelemahan (Weaknesses)

Pantai Geger juga memiliki beberapa kelemahan yang
perlu diperhatikan, yaitu jumlah kunjungan
wisatawan yang relatif rendah, terutama pada hari
kerja, dengan rata-rata sekitar 50 pengunjung. Pada
akhir pekan, jumlah pengunjung meningkat menjadi
sekitar 150-200 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
Pantai Geger belum dikenal secara luas oleh
wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain
itu, tidak adanya data kunjungan wisatawan yang
terdokumentasi secara resmi menjadi kendala dalam
perencanaan strategi pemasaran dan pengembangan
destinasi. Upaya promosi juga masih sangat terbatas,
karena sebagian besar promosi hanya mengandalkan
akun media sosial Desa Adat Peminge dan konten
yang dibuat oleh wisatawan melalui akun media
sosial pribadi mereka. Akibatnya, potensi Pantai
Geger belum terekspos secara maksimal di pasar
pariwisata. Kurangnya kerja sama dengan agen
perjalanan dan hotel di kawasan Nusa Dua juga
menyebabkan Pantai Geger jarang dimasukkan ke
dalam paket wisata yang ditawarkan kepada
wisatawan.  Berdasarkan data  karakteristik
pengunjung, mayoritas wisatawan adalah kalangan
muda, namun aktivitas yang tersedia masih terbatas.
Selain itu, minimnya kerja sama dengan hotel turut
menghambat potensi untuk menarik wisatawan dari
luar daerah.

Peluang (Opportunities)

Pantai Geger memiliki potensi besar untuk
berkembang menjadi destinasi wisata unggulan di
Bali dengan memanfaatkan sumber daya yang ada
melalui kerja sama dengan hotel-hotel di kawasan
Nusa Dua yang banyak dikunjungi wisatawan.

Melalui kerja sama tersebut, Pantai Geger dapat
dimasukkan ke dalam paket wisata eksklusif yang
ditawarkan kepada tamu hotel. Selain itu,
perkembangan teknologi dan media sosial pada era
saat ini membuka peluang besar untuk
mempromosikan keindahan Pantai Geger secara
lebih luas, baik kepada wisatawan domestik maupun
mancanegara, terutama melalui konten visual
menarik seperti foto dan video yang dapat memicu
ketertarikan untuk berkunjung. Pantai Geger juga
sering dipililh oleh pasangan sebagai lokasi
pemotretan pre-wedding. Hal ini menjadi peluang
tambahan, karena Pantai Geger dapat menawarkan
paket wisata terintegrasi yang mencakup jasa
fotografi, penyewaan properti, serta akses ke spot
foto terbaik di sepanjang pantai. Peluang ini sejalan
dengan karakteristik pengunjung, yang sebagian
besar mengetahui Pantai Geger melalui media sosial
dan berkunjung bersama teman atau pasangan untuk
membuat konten digital.

Ancaman (Threats)

Salah satu ancaman utama yang dihadapi Pantai
Geger dalam upaya meningkatkan daya saing sebagai
destinasi wisata adalah kurangnya promosi dan
minimnya kerja sama dengan pihak ketiga, seperti
agen perjalanan dan pemangku kepentingan lainnya.
Pantai-pantai lain di kawasan Badung telah menjalin
berbagai kerja sama dan secara aktif melakukan
promosi, sehingga lebih dikenal luas dan lebih sering
dipilih oleh wisatawan. Kondisi ini menjadi ancaman
serius bagi Pantai Geger, karena tanpa promosi yang
optimal dan jaringan kerja sama yang luas, Pantai
Geger akan semakin sulit bersaing dalam menarik
wisatawan, terutama di tengah persaingan destinasi
wisata yang semakin ketat. Selain itu, aktivitas wisata
yang tersedia di Pantai Geger masih relatif terbatas.
Wisatawan umumnya hanya menikmati
pemandangan pantai, berenang, berfoto, atau
bersantai, dengan sedikit pilihan aktivitas lainnya.
Kurangnya variasi aktivitas ini dapat menyebabkan
wisatawan cepat merasa bosan, terutama jika
dibandingkan  dengan destinasi lain yang
menawarkan beragam paket wisata dan fasilitas
aktivitas pantai seperti olahraga air dan rekreasi
keluarga. Kondisi ini juga menjadi ancaman bagi
Pantai Geger, karena berpotensi mengurangi daya
tariknya bagi wisatawan yang mencari pengalaman
liburan yang lebih beragam. Ancaman ini berkaitan
erat dengan karakteristik pengunjung, mengingat
wisatawan muda cenderung mudah berpindah ke
destinasi lain yang lebih populer dan menawarkan
lebih banyak variasi aktivitas.

Table 3. SWOT Matrix Analysis in Geger Beach

Strenghts (S) Weaknesses (W)
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1. Keberadaaan Pura (1. Minim

Geger Dalem kolaborasi
IFAS Pemutih yang dengan travel

dekat dengan agent dan pihak

pantai  sehingga hotel sekitar

menambah  nilai |2. Promosi yang

spiritual dan belum

budaya terkoordinasi

2. Keindahan alam dengan baik,
pasir putih dan air sehingga

laut yang jernih kurang dikenal
3. Spot foto yang |3. Belum adanya
instagenik dengan data kunjungan

daya tarik resmi sehingga
bebatuan di menghambat
EFAS pinggir pantai perencgnaan
4. Fasilitas yang strategis
cukup memadai 4.  Aktivitas wisata
5. Aksesibilitas yang yang terbatas
baik dengan lokasi
yang strategis
Opportunities (0) Strategi SO Strategi WO
1. Potensi 1. Kembangkan paket | 1. Memperbaiki
kolaborasi wisata  kolaborasi sistem
dengan pihak dengan hotel/ travel pencatatan

hotel sekitar agent di Nusa Dua data kunjungan
2. Pemanfaatan agar Pantai Geger untuk
media sosial lebih dikenal. mendukung
untuk 2. Memaksimalkan perencanaan
memperkenalkan promosi digital yang lebih baik
alam Pantai dengan 2. Memerluas
Geger menampilkan pemasaran
3. Pengembangan konten visual yang melalui  kerja
paket wisata menarik. sama dengan
untuk 3. Menyediakan travel  agent,
ditawarkan ke fasilitas hotel dan
wisatawan pendukung influencer
4. Peningkatan aktivitas pantai | 3. Menyediakan
fasilitas  untuk (tempat berjemur fasilitas untuk
menunjang di zona yang menunjang
aktivitas di diizinkan). aktivitas wisata
Pantai Geger di Pantai Geger.
Threats (T) Strategi ST Strategi WT
1. Persaingan 1. Menonjolkan 1. Meingkatkan
ketat  dengan keunikan pura dan promosi
pantai populer panorama  pantai terkoordinasi
di Badung sebagai pembeda agar tidak kalah
2. Perilaku dari pantai lain bersaing
wisatawan yang | 2. Mengadakan event dengan
musiman yang budaya yang khas destinasi lain
tidak stabil secara rutin agar |2. Melakukan
3. Ketergantungan wisatawan  tidak survei rutin
pada  kondisi bosan untuk )
alam yang mengetahui
kebutuhan dan
rentan tren wisatawan
terhadap sehingga
perubahan strategi

pengembangan
selalu relevan

Sumber : Hasil Peneliti, 2025

Analisis Matriks SWOT

Strategi Strengths — Opportunities (S-0)

Strategi S-O memanfaatkan kekuatan Pantai Geger,
seperti keindahan alam, spot foto menarik, dan
keberadaan Pura Geger Dalem Pemutih. Paket wisata
dapat dikembangkan melalui kerja sama dengan
hotel di kawasan Nusa Dua untuk mempromosikan
Pantai Geger. Selain itu, promosi aktif sebaiknya

dilakukan di akun media sosial resmi BUPDA,
menampilkan konten visual menarik untuk
menjangkau pasar lebih luas, baik domestik maupun
internasional.

Strategi Strengths- Threats (S-T)

Strategi S-T bertujuan menggunakan kekuatan Pantai
Geger untuk menghadapi ancaman yang ada.
Keberadaan Pura Dalem Pemutih memberikan
keunikan yang membedakannya dari pantai populer
lainnya. Dengan menonjolkan keunikan ini dalam
upaya pemasaran dan secara rutin
menyelenggarakan acara budaya khas, wisatawan
tetap tertarik dan tidak mudah merasa bosan.

Strategi Weakness - Opportunity (W-0)

Strategi W-O berfokus pada pemanfaatan peluang
untuk mengatasi kelemahan yang ada. Pengelola
Pantai Geger perlu meningkatkan pencatatan data
pengunjung, sehingga kerja sama dengan hotel atau
agen perjalanan dapat berdasarkan informasi
kunjungan yang akurat. Promosi juga perlu diperluas
melalui kerja sama dengan agen perjalanan dan
influencer, serta fasilitas tambahan disediakan untuk
mendukung aktivitas wisata bahari di Pantai Geger.

Strategi Weakness - Threats (W-T)

Strategi W-T bertujuan meminimalkan dan
mengurangi dampak ancaman. Upaya promosi
terpadu harus diperkuat agar tetap kompetitif
dengan destinasi lain, disertai survei rutin untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan tren wisatawan,
sehingga strategi pengembangan tetap relevan.

Faktor yang Menghambat Efektivitas Pemasaran
Produk Pariwisata di Pantai Geger
Internal
Salah satu kendala utama adalah keterbatasan
fasilitas pantai, seperti jumlah kursi santai yang tidak
mencukupi. Kekurangan fasilitas ini mengurangi
kenyamanan pengunjung, terutama saat siang hari
yang panas, sehingga banyak wisatawan
meninggalkan pantai dan kembali hanya pada sore
hari. Hal ini disampaikan langsung oleh Bapak | Made
Mega, pengelola Pantai Geger:
“Di sini salah satu masalah adalah
fasilitas dan infrastruktur belum
lengkap, misalnya kursi santai atau
area istirahat. Biasanya pantai identik
dengan kursi santai, berjemur, dan
memakai bikini. Namun, di sini kami
melarang hal itu karena ada area suci
dan keberadaan pura. Saat ini kami
sedang merencanakan, tapi desa belum
memberikan izin. Faktor kesucian ini,
menurut saya, merupakan hambatan
terkuat.” (Wawancara, 2025)
Masalah ini berkaitan dengan elemen Produk dan
Bukti Fisik dalam strategi pemasaran, karena fasilitas
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fisik yang memadai merupakan komponen penting
dalam daya tarik produk wisata. Namun,
keterbatasan ini juga dapat menjadi keuntungan
tersembunyi, karena nilai kesucian dan pembatasan
aktivitas menciptakan diferensiasi bagi Pantai Geger
dibandingkan pantai lain yang lebih komersial.
Karakter ini menawarkan pengalaman wisata yang
lebih tenang, etis, dan berbasis lokal, memperkuat
identitas Pantai Geger sebagai destinasi unik dan
berkualitas tinggi.
“Hambatan utama kami terkait
pengembangan dekorasi. Masih banyak
tanah kosong dan semak belukar. Misalnya
di Uluwatu, semak telah ditata dengan rapi,
sedangkan di sini belum. Desa juga belum
memberi wewenang untuk melakukan
pengembangan tersebut.” (Wawancara,
2025)
Kondisi ini berkaitan dengan aspek Tempat dan Bukti
Fisik dalam strategi pemasaran, karena tata ruang
dan kualitas visual memegang peranan penting
dalam menarik wisatawan. Fasilitas yang belum
lengkap dan pengelolaan area yang terbatas
berdampak negatif pada persepsi wisatawan
terhadap kualitas destinasi, sehingga upaya promosi
kurang efektif meningkatkan jumlah pengunjung.

Keterbatasan anggaran menjadi kendala besar,
terutama dalam pengembangan produk wisata.
Meskipun pengelola Pantai Geger memiliki rencana
untuk meningkatkan daya tarik destinasi—seperti
retret meditasi dan pertunjukan Tari Kecak rutin—
inisiatif tersebut belum terealisasi karena dana
terbatas dan kekhawatiran biaya produksi tidak
tertutup oleh penjualan tiket. Bapak [ Wayan Arnawa
menjelaskan:
“Harapan saya sebelumnya adalah
mengadakan retret meditasi, karena itu
bagian dari pariwisata. Awalnya kami
juga ingin mengadakan pertunjukan
Kecak rutin, tapi tidak pernah terealisasi
karena membutuhkan modal dan
pemasaran. Biaya satu kali pertunjukan
Kecak sekitar 12 juta rupiah, mencakup
penampil, makanan, transportasi,
dekorasi, dan biaya lain. Dari sisi bisnis,
tiket harus laku agar impas, tapi
kapasitas hanya sekitar 120 orang, jadi
berapa harga tiketnya? Cukup sulit.”
(Wawancara, 2025)

Masalah ini terkait dengan aspek Produk, karena
membatasi diversifikasi produk wisata, serta aspek
Promosi, karena keterbatasan anggaran mengurangi
efektivitas promosi acara budaya yang dapat
meningkatkan nilai destinasi.

Promosi Pantai Geger telah dilakukan, tetapi belum
optimal karena video dan foto menarik belum
dibagikan di akun resmi BUPDA yang mengelola
pantai. Akibatnya, calon pengunjung sulit mengakses
informasi tentang Pantai Geger, karena konten
tersebar di berbagai akun media sosial, bukan
terpusat di platform resmi. Informasi sebagian besar
terdapat di akun media sosial Desa Adat Peminge
atau bergantung pada postingan wisatawan.
Kurangnya informasi yang terpusat dan
terkoordinasi menyulitkan calon pengunjung untuk
memahami potensi dan daya tarik Pantai Geger
secara menyeluruh.

Eksternal

Dari sisi eksternal, tantangan utama yang dihadapi
pengelola Pantai Geger adalah promosi yang terbatas
dan minimnya kerja sama dengan agen perjalanan
atau hotel di Nusa Dua, membuat Pantai Geger
kurang dikenal, menghambat upaya pemasaran, dan
sulit bersaing dengan destinasi yang lebih agresif
dipromosikan. Selain itu, variasi aktivitas wisata di
Pantai Geger yang terbatas membuat pengunjung
cepat bosan dan beralih ke destinasi lain yang
menawarkan aktivitas lebih menarik. Hal ini menjadi
tantangan dalam menarik dan mempertahankan
pengunjung untuk kunjungan ulang. Persaingan juga
ketat dengan destinasi lain di Badung, seperti Pantai
Melasti, Pandawa, dan Kuta. Pantai Kuta dikenal
dengan fasilitas wisata modern dan lengkap, menjadi
favorit wisatawan domestik dan internasional. Pantai
Melasti menawarkan fasilitas memadai dengan nilai
budaya dan pura yang kaya, memberikan daya tarik
spiritual. Pantai Pandawa menonjol karena akses
mudabh, fasilitas lengkap, dan keunikan budaya lokal
yang kuat. Sementara itu, Pantai Geger, dengan nilai
kesucian puranya dan beberapa aktivitas khas, masih
memerlukan pengembangan fasilitas pendukung dan
promosi yang lebih maksimal agar dapat bersaing
secara efektif dengan ketiga pantai tersebut.

Gambar 4. Positioning Map di Pantai Badung

Positioning Map Pantai di Badung
High Facilities vs Culture/ spiritual

CULTURAN & SPIRITUAL

High
FACILITIES & INFRSTRUCTURE

Sumber : Hasil Peneliti, 2025

Perumusan Strategi Pemasaran untuk
Memperkuat Daya Saing di Pantai Geger
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Penguatan Identitas Budaya dan Spiritual:
“Sacred Coastal Experience”

Program ini fokus pada pengembangan paket wisata
yang menonjolkan keunikan budaya dan spiritual
Pantai Geger, terutama Pura Geger Dalem Pemutih.
Dengan menghadirkan pengalaman budaya yang
autentik, program ini bertujuan meningkatkan nilai
destinasi dan menarik wisatawan yang mencari
pengalaman budaya dan spiritual yang bermakna.

Diversifikasi Atraksi dan Keberlanjutan Acara
Budaya Rutin

Pengembangan aktivitas outdoor baru, seperti kano,
serta penyelenggaraan rutin pertunjukan budaya
seperti Tari Kecak bertujuan mendiversifikasi
aktivitas wisata, mengurangi kebosanan,
meningkatkan kunjungan, dan mempromosikan
budaya lokal melalui manajemen acara yang
profesional dan berkelanjutan.

Pengembangan Produk Spiritual dan
Kesejahteraan Melalui Ritual Melukat

Paket wisata berbasis Melukat dirancang untuk
memberikan pengalaman spiritual dan emosional
mendalam bagi pengunjung, terutama pasangan.
Program ini mendukung pelestarian budaya lokal
sekaligus memenuhi kebutuhan wisatawan yang
mencari pengalaman spiritual dan kesejahteraan.

Peningkatan Fasilitas dan Infrastruktur untuk
Relaksasi Pagi: “Sunrise Serenity Lounge”
Penyediaan fasilitas yang meningkatkan
kenyamanan pengunjung sekaligus menjaga kesucian
pura menjadi kunci dalam meningkatkan
pengalaman wisatawan. Fasilitas seperti gazebo dan
area berjemur dirancang dengan menghormati nilai
budaya dan prinsip keberlanjutan lingkungan.

Optimasi Promosi Digital dan Kolaborasi
Strategis dengan Berbagai Pihak

Program ini menekankan pemanfaatan media digital
untuk memperluas jangkauan pasar dan menjangkau
wisatawan modern. Kolaborasi dengan mitra
strategis seperti hotel, agen perjalanan, dan
influencer digital membantu memperkuat branding
dan promosi Pantai Geger.

Peningkatan Kualitas Layanan dan Manajemen
Pengalaman Pengunjung

Peningkatan sumber daya manusia, fasilitas, dan
manajemen pengunjung menjadi kunci untuk
mengurangi ketidakpuasan serta bersaing secara
efektif.

Secara Kkeseluruhan, program strategis ini
mencerminkan pendekatan holistik dan adaptif,
memanfaatkan kekuatan internal untuk menghadapi
tantangan  eksternal. Implementasinya akan

memperkuat posisi Pantai Geger di pasar pariwisata
Bali sambil mendukung keberlanjutan, pelestarian
budaya, dan peningkatan pengalaman wisatawan.
Strategi yang sistematis dan terintegrasi sangat
penting untuk mewujudkan visi Pantai Geger sebagai
destinasi wisata yang kompetitif dan berkelanjutan.

Setelah merancang program strategis, langkah
berikutnya adalah membuat jadwal implementasi
yang terstruktur. Gantt Chart digunakan untuk
memetakan timeline setiap kegiatan, memastikan
pelaksanaan strategi berjalan tepat waktu dan
terkoordinasi. Dengan Gantt Chart, pelaksanaan
program strategis dapat dipantau secara sistematis
sesuai jadwal yang direncanakan, sehingga setiap
tahap kegiatan berjalan efektif dan mendukung
pencapaian tujuan optimalisasi strategi pemasaran
Pantai Geger.

Table 4. Gantt Chart Table - Geger Beach
Activities for the Next 5 Years

Y 2|12|2(2|2
e . Activity ojojofo0|O
a Main Event Details PIC 202121213
r 6|1718[9]|0
Facility - Improve Badung
Improvement public Regency
& toilets Tourism
Enhancement |- Install Office and
informati BUPDA of
1 on boards | Peminge
- Improve Traditional
access Village
(stairs)
leading to
the beach
Permits & |- Submit BUPDA of
Cultural permit Peminge
Activities applicatio Traditional
ns to the Village
Traditiona
1 Village
- Melukat
2 (purificati
on ritual)
programs
for
couples
- Cultural
performan
ces
Tour Package |- Develop BUPDA,
Development cultural local
and community
nature- ) and
based tour | Tourism
packages Awareness
- Coordinat Group
e with (Pokdarwi
local s)
communiti
3 es and
tour
guides,
and
conduct
trial runs
to ensure
the tour
packages
are
market-
ready
4 Promotion & |- Prepare BUPDA, .:
Partnerships collaborati | nearby
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on hotels, and
proposals the
with Tourism
hotels Office
- Distribute
brochures
in both
digital and
printed
formats
- Intensify
promotion
through
social
media and
activate
the
website
Evaluation & |- Conduct Badung
Further tourist Regency
Development satisfaction | Tourism
surveys Office and
- Prepare BUPDA of
reports on Peminge
developme Traditional
nt Village
outcomes
- Begin
planning
new
activity
programs

aNOoO N

Keterangan :

e Year1 :Perbaikan Fasilitas
Year 2 :Perizinan aktivitas budaya
Year 3 :Penyusunan Paket Wisata
Year 4 :Promosi & Kerjasama
Year 5 :Evaluasi & Pengembangan

IV. KESIMPULAN

Penelitian mengenai optimasi strategi pemasaran
Pantai Geger di Badung menunjukkan bahwa upaya
saat ini masih sederhana dan belum sepenuhnya
efektif, terutama bergantung pada promosi dari
mulut ke mulut dan akun media sosial pribadi
wisatawan, dengan keterbatasan kolaborasi bersama
hotel, agen perjalanan, atau strategi pemasaran
digital yang terstruktur. Kelemahan mencakup
fasilitas yang terbatas, promosi yang kurang
maksimal, dan minimnya sinergi dengan pemangku
kepentingan pariwisata.

Analisis SWOT menunjukkan kekuatan seperti
keindahan alam pantai, daya tarik budaya Pura Geger
Dalem Pemutih, dan lokasi strategis. Peluangnya
mencakup meningkatnya minat wisatawan pada
budaya lokal yang autentik dan perluasan aktivitas
pantai. Ancaman datang dari kompetisi dengan
destinasi populer lainnya.

Analisis VRIO menunjukkan nilai tinggi,
kelangkaan, dan sulit ditiru karena keberadaan pura
dan karakter lokal, serta organisasi yang efektif di
bawah BUPDA. Optimasi pemasaran melalui
pendekatan 7P dapat meningkatkan daya saing dan
menarik  lebih  banyak  wisatawan  secara
berkelanjutan.

Pemerintah daerah disarankan untuk
mempromosikan Pantai Geger melalui situs resmi,
kampanye digital, dan pameran pariwisata, serta

memberikan pelatihan pemasaran digital dan
dukungan dana atau CSR untuk pengembangan
infrastruktur. Untuk Pengelola Pantai Geger (BUPDA
Peminge) sebaiknya memanfaatkan media sosial
secara aktif dengan konten yang menarik, bekerja
sama dengan hotel, agen perjalanan, dan influencer,
meningkatkan fasilitas seperti papan informasi, spot
foto, dan area teduh, serta melakukan monitoring dan
evaluasi rutin terhadap strategi pemasaran.
Sedangkan untuk wisatawan dianjurkan untuk
membagikan pengalaman positif secara online,
menghormati budaya lokal dan menjaga kebersihan,
serta memberikan masukan untuk peningkatan
layanan dan fasilitas.
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